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Abstrak 
Artificial Intelligence (AI) menawarkan potensi besar untuk menciptakan 
pembelajaran yang personalisasi dan interaktif. Penelitian ini bertujuan 
mengeksplorasi persiapan, tantangan, dan perspektif Kepala Sekolah satuan 
PAUD dalam memanfaatkan AI. Penelitian ini menggunakankualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 
observasi, dan studi dokumentasi dari dua kepala sekolah PAUD di Kabupaten 
Purwakarta. Temuan penelitian mengungkap beberapa hal krusial yaitu seperti 
Kesadaran Terbatas akan Perlindungan Data Pribadi Anak, Peran Strategis 
Guru, Dukungan Infrastruktur, kebutuhan kebijakan sistematis dan 
Peningkatan Kompetensi Guru, Keterbatasan Biaya dan Kompetensi Guru. 
Perlu adanya nya pengembangan kebijakan perlindungan data, pelatihan guru 
yang berkelanjutan tidak hanya pada aspek teknis tetapi juga etika digital, serta 
perumusan peta jalan (roadmap) digital di tingkat sekolah untuk memastikan 
implementasi AI yang bertanggung jawab, efektif, dan berpusat pada anak. 
Kata Kunci: Artificial Intelligence (AI), Tantangan Digital, Pendidikan Anak 
Usia Dini. 

Abstract 
Artificial Intelligence (AI) offers significant potential for creating personalized 
and interactive learning experiences. This study aims to explore the 
preparations, challenges, and perspectives of Early Childhood Education 
(PAUD) principals in utilizing AI. A qualitative case study approach was 
employed, with data collected through in-depth interviews, observations, and 
document analysis involving two PAUD principals in Purwakarta Regency. 
The findings reveal several key issues, including limited awareness of children’s 
personal data protection, the strategic role of teachers, infrastructure support, 
the need for systematic policies and teacher competency development, as well 
as financial constraints. The study highlights the importance of developing data 
protection policies, providing continuous teacher training not only on technical 
aspects but also on digital ethics, and establishing a digital roadmap at the 
school level to ensure responsible, effective, and child-centered AI 
implementation. 
Keywords: Artificial Intelligence (AI), Digital Challenges, Early Childhood 
Education. 
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Pendahuluan 

Dunia saat ini tengah bergerak dengan kecepatan tinggi menuju era 

Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, di mana teknologi digital menjadi tulang 

punggung transformasi di segala aspek kehidupan (Bastian, Mandalika, dan 

Nursa’adah 2025; Haqqi dan Wijayati 2019). Ekonomi global semakin berbasis 

pengetahuan dan membutuhkan sumber daya manusia yang tidak hanya cakap 

secara akademis, tetapi juga melek digital, adaptif, kreatif, kolaboratif, dan 

mampu berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah kompleks. Pendidikan 

sebagai garda terdepan penyiapan generasi masa depan, dituntut untuk tidak 

hanya merespons perubahan ini, tetapi juga memimpin transformasi tersebut 

(Adnyana dkk. 2025; Bastian dkk. 2023; Imroatun dkk. 2024). 

Sistem pendidikan konvensional sering kali menghadapi tantangan 

dalam memenuhi tuntutan abad ke-21 ini . Beberapa masalah mendasar yang 

mengemuka antara lain seperti keterbatasan akses dan kesenjangan, 

pendekatan pembelajaran yang kurang personal, relevansi materi dengan dunia 

nyata, keterbatasan sumber belajar, efisiensi dan manajemen pendidikan 

(Prihantoro 2021). Disamping itu, pemerintah Indonesia sangat serius 

menyambut pertumbuhan digitalisasi yang bergerak sangat cepet ini. Melalui 

wakil presiden Republik Indonesia yaitu bapak Gibran Rakabuming Raka 

menyoroti pentingnya perkembangan AI bagi masyarakat. Beliau juga 

menegaskan bahwa manusia yang tidak memanfaatkan AI akan kalah bersaing 

dengan mereka yang menggunakannya (Rohman 2025). Hal ini tidak berarti 

AI menggantikan peran manusia, melainkan menjadi alat pendukung 

(Rohman 2025). Sejalan dengan itu, Menteri Pendidikan Abdul Muti 

memasukkan materi AI dan coding sebagai mata pelajaran pilihan yang 

disesuaikan dengan kemampuan sekolah dan siswa. Langkah ini menunjukkan 

keseriusan pemerintah dalam menyambut era digital, khususnya integrasi AI 

ke dunia pendidikan untuk menyiapkan SDM Indonesia yang kompetitif secara 

global (Yunus 2025). 

Integrasi AI dalam pendidikan Indonesia merupakan langkah strategis 

menyongsong Society 5.0 yang berpusat pada manusia. Dengan memanfaatkan 

kekuatan AI secara etis melalui peningkatan kompetensi guru, penyediaan 
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infrastruktur, dan pengawasan holistik pendidikan Indonesia dapat 

memberdayakan pelajar, menumbuhkan pemikiran kritis, dan menyiapkan 

generasi unggul di era digital (Redhana 2024). 

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi, AI menawarkan peluang 

besar untuk meningkatkan efektivitas pendidikan, termasuk Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD). (Fauziddin dan Agustin 2024) menyatakan AI dapat 

memfasilitasi pembelajaran yang dipersonalisasi dan interaktif bagi anak usia 

dini. Temuan ini didukung (Yanto, Sa’I, dan Rizqiyah 2025) yang 

menunjukkan fleksibilitas AI dalam menyesuaikan kecepatan dan gaya belajar 

masing-masing anak. Dalam konteks PAUD, teknologi ini membantu guru 

memberikan umpan balik real-time dan mengurangi beban administratif seperti 

penilaian otomatis. Maka dari itu, AI juga memberikan wawasan mendalam 

tentang kekuatan dan kelemahan siswa, memungkinkan guru merancang 

strategi pengajaran lebih efektif. 

Meski potensinya besar, implementasi AI di pendidikan Indonesia 

menghadapi kendala seperti keterbatasan infrastruktur dan rendahnya 

kompetensi teknologi guru (Sarinda dkk. 2023). Di tingkat institusi, 

pengelolaan PAUD memerlukan integrasi Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan berbasis teknologi untuk efisiensi pengelolaan data dan kurikulum 

(Novelina dan Sasmita 2025). Peran kepala sekolah sebagai agen perubahan 

juga krusial dalam mendorong transformasi digital, terutama melalui 

kepemimpinan transformasional yang meningkatkan inovasi guru (Yanto dkk. 

2025). 

Dalam konteks PAUD, lembaga pendidikan yang membentuk fondasi 

perkembangan anak usia dini usia 0- 6 Tahun (Ramdani dkk. 2024a; Ramdani 

dan Zaman 2022b, 2022a). Potensi pemanfaatan AI menimbulkan dinamika 

yang unik dan kompleks. Di satu sisi, AI dapat menghadirkan alat bantu 

pembelajaran interaktif yang menarik, membantu identifikasi kebutuhan 

belajar spesifik anak sejak dini, menyederhanakan tugas administratif guru, 

serta menyediakan sumber daya pengembangan profesional yang adaptif. 

Potensi ini menjanjikan pendekatan pendidikan yang lebih inklusif, partisipatif, 

dan berpusat pada anak (Suryani dkk. 2024). 
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Namun, di sisi lain, pengenalan AI di lingkungan PAUD yang sangat 

sensitif memunculkan tantangan multidimensi yang signifikan. Kekhawatiran 

utama meliputi Etika dan Perlindungan Anak, Dampak Perkembangan, 

Kesiapan Infrastruktur dan SDM, Kesesuaian Pedagogis, Aspek Biaya dan 

Akses, Persepsi dan Penerimaan (Darmayasa dkk. 2025). 

Dalam menghadapi potensi sekaligus tantangan kompleks ini, peran 

Kepala Sekolah PAUD menjadi krusial dan sentral (Ramdani dkk. 2024b; 

Ramdani dan Muqodas 2022). Mereka adalah pemimpin pembelajaran dan 

pengambil keputusan strategis di tingkat satuan pendidikan Kepala Sekolah-lah 

yang akan menggali dampak resiko, mempersiapkan strategi, mengelola 

perubahan, mengambil keputusan serta membangun kolaborasi yang 

berkelanjutan (Rochmawati, Arya, dan Zakariyya 2023) 

Namun, pemahaman, persiapan, dan perspektif Kepala Sekolah PAUD 

terhadap pemanfaatan AI ini masih merupakan area yang belum banyak 

terpetakan. Seperti mengetahui sejauh mana menyadari potensi AI, tantangan 

dan hambatan di era digital serta persfektif kepala sekolah dalam mengadopsi 

juga berkolaborasi yang dapat di manfaat secara bertanggung jawab dalam 

lingkungan PAUD. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik 

yang akan peneliti kaji dalam penelitian ini yaitu penelitian dari (Alifni, 

Umiyanti, dan Ramdani 2022; Daryati 2024; Fauziddin dan Agustin 2024; 

Mukhlis dkk. 2025; Rochmawati dkk. 2023; Tanjung dan Listiana 2023; 

Ulumudin, Basyiroh, dan Ramdani 2024; Wati, Zaman, dan Ramdani 2024). 

Dari artikel ilmiah tersebut hanya membahas terkait manfaat AI untuk anak 

usia dini, transformasi pendidikan untuk menggunakan AI, transformasi 

manajerial di era digital, serta pelatihan AI untuk meningkatkan kompetensi 

guru. Belum tersedianya artikel ilmiah yang secara spesifik mengkaji 

bagaimana persfektif kepala sekolah di PAUD terkait persiapan dan tantangan 

dalam pemanfaat AI dalam satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Melalui kajian ilmiah ini diharapkan baik guru, kepala sekolah ataupun 

pemangku kebijakan terkait dapat mengetahui bagaimana persfektif kepala 

sekolah dalam menyambutkan perkembangan digital yang sangat cepat ini, 
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terkhusus yaitu pemanfaatan AI di lingkungan PAUD yang dikemudian hari 

dapat dijadikan sebagai pijakan ataupun bahan evaluasi dalam melakukan 

implementasi kebijakan terkait pemanfaat AI dalam lingkungan PAUD. 

Dengan demikian, berdasarkan uraian yang telah peneliti uraikan diatas 

maka peneliti tertarik untuk mengisi celah pengetahuan dengan 

mengeksplorasi secara mendalam persiapan yang dilakukan serta tantangan 

yang dihadapi dan dipersepsikan oleh Kepala Sekolah PAUD dalam 

menyambut era digital melalui pemanfaatan AI. Adapun temuan ini 

diharapkan dapat menjadi panduan berharga bagi semua pemangku 

kepentingan PAUD dalam merancang strategi implementasi AI yang 

bertanggung jawab dan efektif. 

Metode 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menghasilkan data secara 

deskriptif dengan menggunakan berbagai analisis. Imanina (2020) 

mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan atau 

penelusuran serta memahami suatu gejala serta peristiwa sentral dan 

mendalam. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengkaji berbagai fenomena 

sosial serta mengkaji perspektif partisipan dengan menggunakan berbagai 

strategi yang interaktif serta fleksibel. Adapun secara rinci metode yang relevan 

untuk digunakan pada penelitian ini dalam membantu memperoleh kedalam 

data yang akurat, maka akan digunakan metode Studi Kasus. Menurut Poltak 

& Widjaja (2024) metode studi kasus merupakan metode penelitian yang 

menguraikan berbagai penjelasan secara menyeluruh terkait tentang individu, 

suatu kelompok, ataupun suatu organisasi sehingga dalam penelitian tersebut 

peneliti harus mengolah sebanyak mungkin data mengenai subyek yang akan 

diteliti. Selain itu metode studi kasus ini dapat digunakan untuk mengkaji suatu 

kasus dari individu ataupun sekelompok orang secara menyeluruh dan 

mendetail. 

Penelitian ini akan melibatkan sampel ataupun partisipan penelitian 

sebanyak 2 kepala sekolah dari sekolah yang berberbeda yang berlokasi di 

Kabupaten Purwakarta Jawa Barat. Adapun instrumen yang di kembangkan 

pada penelitian ini yaitu pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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Hasil dan Pembahasan  

Kesadaran Terbatas akan Perlindungan Data Pribadi Anak dalam Praktik 

Pembelajaran Digital 

Temuan penelitian ini mengungkap sebuah paradoks dalam 

implementasi teknologi di PAUD. Di satu sisi, guru-guru dengan antusias 

mengadopsi alat digital untuk mempermudah administrasi dan menciptakan 

media pembelajaran yang menarik. Namun, di sisi lain, praktik tersebut masih 

mengabaikan aspek fundamental perlindungan privasi dan data pribadi anak. 

Berdasarkan wawancara mendalam, seorang informan guru menyatakan,  

“Kalo untuk privasi sih belum yah pak soalnya saya langsung 
masukan saja seperti nama, foto tanpa ijin dulu saya hanya minta 
data ke orang tua terus saya gunakan data tersebut untuk 
keperluan membuat media seperti absensi dan juga media 
pembelajaran” 
Pernyataan jujur ini merefleksikan sebuah kesenjangan pengetahuan 

dan kesadaran kritis yang sangat dalam. Temuan ini bukan sekadar persoalan 

teknis, melainkan sebuah indikator defisit etika digital (digital ethics) di tingkat 

praktisi. Penggunaan data pribadi yang merupakan entitas hukum yang 

melekat pada individu dilakukan secara sukarela dan tanpa prosedur yang jelas, 

hanya berdasarkan asumsi bahwa permintaan data kepada orang tua sudah 

merupakan bentuk persetujuan yang sah. Padahal, persetujuan yang dimaksud 

dalam konteks Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan 

Data Pribadi (UU PDP) haruslah bersifat informed consent, yaitu persetujuan 

yang diberikan setelah pemilik data (dalam hal ini diwakili orang tua) 

memahami dengan jelas tujuan, cara pengolahan, dan perlindungan data 

mereka (Prayogo dkk. 2024; Suari dan Sarjana 2023). Praktik yang terjadi 

justru bersifat assumed consent, yang sangat rentan terhadap penyalahgunaan. 

Secara teoritik, temuan ini sangat selaras dengan kekhawatiran yang 

diungkapkan oleh (Livingstone dkk. 2025). Anak-anak digambarkan sebagai 

kelompok rentan (vulnerable group) dalam ekosistem digital. Kerentanan ini 

bukan hanya karena ketidaktahuan mereka akan risiko, tetapi juga karena 

minimnya literasi digital pelindung (protective digital literacy) dari para pengasuh 

dan pendidik di sekitarnya (Livingstone dkk. 2025). Literasi digital guru PAUD 

tidak boleh berhenti pada kemampuan membuat media yang atraktif 
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menggunakan AI, tetapi harus merambah pada pemahaman tentang etika 

digital, keamanan siber, dan hak privasi. Guru adalah garda terdepan dalam 

membentuk budaya menghargai privasi sejak dini. Jika guru sendiri abai, maka 

yang tertanam pada anak adalah norma bahwa membagikan data pribadi 

adalah hal yang biasa dan tidak berisiko. 

Lebih jauh, temuan ini membuka ruang diskusi tentang tanggung jawab 

institusi. Sekolah tidak bisa hanya membebankan persoalan etika ini pada 

kesadaran individu guru. Diperlukan sebuah kebijakan perlindungan data 

tingkat sekolah (school-level data protection policy) yang jelas, yang mengatur 

standard operating procedure (SOP) pengumpulan, penyimpanan, penggunaan, 

dan pemusnahan data pribadi anak (Ajiraga 2026; Nurhabibah, Rosadi, dan 

Nasution 2023). Kebijakan ini harus disosialisasikan kepada semua guru dan 

orang tua, sehingga transparansi dan akuntabilitas dapat dijaga. Tanpa 

kerangka kebijakan yang kuat, inovasi digital di PAUD justru berjalan di atas 

bayang-bayang pelanggaran privasi yang dapat berimplikasi serius di masa 

depan. 

Peran Strategis Guru: Scaffolding dan Keseimbangan Pedagogis dalam Integrasi 

AI 

Temuan penelitian ini mengungkap sebuah dialektika yang kritis dalam 

dunia PAUD modern di satu sisi, teknologi Artificial Intelligence (AI) 

menawarkan efisiensi dan personalisasi yang revolusioner, namun di sisi lain, 

kehadirannya justru semakin mengukuhkan peran guru sebagai aktor 

pedagogis yang tidak tergantikan. Guru bukan hanya sebagai operator 

teknologi, melainkan sebagai jembatan emosional dan arsitek pembelajaran 

yang memastikan pengalaman digital bermakna bagi anak. hasil wawancara 

kepala sekolah; “Masih perlu peran guru, soalnya di sekolah guru masih perlu 

memberikan penguatan kepada anak kalo hanya di biarkan tanpa diberikan 

penguatan takutnya materi yang di sampaikan akan sia-sia saja”.  

Secara teoritis, dialektika ini dapat dipahami melalui hasil penelitian 

dari Gehlot (2021) tentang Zone of Proximal Development (ZPD). Teknologi AI, 

dalam perspektif ini, berfungsi sebagai sebuah alat mediasi (mediating tool) yang 

canggih. Sebuah platform AI dapat menyesuaikan tingkat kesulitan soal, 
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menyajikan konten yang dipersonalisasi, dan dengan demikian membantu 

anak bekerja dalam ZPD-nya. Namun, hal tersebut hanya efektif dalam 

interaksi sosial. Di sinilah peran scaffolding oleh guru menjadi krusial (Daryati 

2024). Sebuah aplikasi AI mungkin dapat mendiagnosis bahwa seorang anak 

kesulitan dengan konsep penjumlahan, tetapi hanya guru yang dapat membaca 

ekspresi wajah yang menandakan kebingungan, mendekati anak, dan 

memberikan bantuan yang terpersonalisasi baik dengan menjelaskan dengan 

cara berbeda, menggunakan benda konkret, atau memberikan dorongan 

semangat. Dengan kata lain, AI memetakan ZPD, tetapi guru yang melakukan 

scaffolding di dalam ZPD tersebut. Teknologi adalah alatnya, tetapi guru adalah 

pelaksananya yang penuh empati. 

Lebih jauh, pernyataan informan tentang penguatan (reinforcement) 

membawa kita pada dimensi motivasi dan afeksi pembelajaran. Masruroh dan 

Dewi (2020) menegaskan bahwa motivasi eksternal berupa penguatan positif 

dari guru adalah pendorong utama keterlibatan anak. AI mungkin dapat 

memberikan reward digital berupa bunyi atau animasi, tetapi pengakuan tulus, 

pelukan, senyuman, dan pujian verbal dari seorang guru memiliki muatan 

emosional dan psikologis yang tidak tergantikan oleh mesin. Interaksi 

manusiawi inilah yang mengubah pembelajaran dari sekadar transmisi 

informasi pasif menjadi pengalaman sosial yang bermakna, sehingga mencegah 

materi menjadi "sia-sia". Guru, dengan demikian, berperan sebagai pemberi 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang menghidupkan proses belajar. 

Namun, kekuatan sesungguhnya dari praktik pedagogis yang 

diungkapkan dalam temuan ini adalah kesadaran untuk tidak terjebak dalam 

determinisme teknologi. Instruksi untuk memvariasikan media digital dengan 

bahan alam. Hasil wawancara kepala sekolah; “saya mengintruksikan guru 

jangan cuman menggunakan media berbasis digital saja dibuat variasi...” 

Hal tersebut tercermin bahwa wujud dari keseimbangan pedagogis 

(pedagogical balance) yang sangat esensial dalam PAUD (Purwanti, Hasan, dan 

Pratiwi 2025). Media digital AI, meskipun interaktif, tetap berada pada tingkat 

yang relatif abstrak dan mungkin nilai-nilai yang ada cenderung rentan 

terjadinya bias. Sementara itu, bermain dengan pasir, air, daun, atau tanah liat 
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memberikan pengalaman langsung (direct, purposeful experience) yang konkret 

(Palupi dkk. 2020; Zega dan Susanto 2024). Pengalaman sensorimotorik inilah 

yang menjadi fondasi bagi perkembangan kognitif, motorik halus, koordinasi 

mata, tangan, dan pemahaman konsep-konsep sains secara nyata. 

Dengan memadukan kedua hal ini, guru menciptakan sebuah ekosistem 

belajar yang kaya dan multimodal. AI digunakan untuk memperkaya 

wawasan, mempersonalisasi latihan, dan menstimulasi ketertarikan anak. 

Sementara itu, bahan alam dan pengalaman konkret digunakan untuk 

mengonsolidasikan pembelajaran tersebut, mengaitkannya dengan dunia 

nyata, dan mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak secara 

seimbang (Waty dkk. 2024). Pendekatan ini mencegah kejenuhan digital (digital 

fatigue) dan memastikan anak tetap terhubung dengan lingkungan fisik dan 

sosialnya. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa temuan ini 

merepresentasikan sebuah paradigma baru peran guru di era digital. Guru 

bertransformasi dari satu-satunya sumber ilmu menjadi creator dalam 

memberikan pengalaman belajar, desainer lingkungan belajar, dan fasilitator 

yang ahli yang dengan bijak memilih dan memadukan alat digital dan non-

digital. Keberhasilan integrasi AI tidak diukur dari seberapa canggih 

teknologinya, tetapi dari seberapa efektif guru memanfaatkannya sebagai salah 

satu bagian dari pedagogi yang luas, dengan tetap menempatkan interaksi 

manusiawi dan pengalaman langsung sebagai inti dari proses pendidikan anak 

usia dini. 

Selain itu, partisipasi orang tua muncul sebagai faktor krusial dalam 

ekosistem pembelajaran di sekolah. Dukungan yang diberikan tidak hanya 

bersifat finansial tetapi juga moral. hasil wawancara kepala sekolah; “Orang 

tua sangat mendukung dengan semua proses pembelajaran disini pak, 

alhamdulillah.”  

Dukungan moral ini, yang berupa kepercayaan dan sikap positif 

terhadap sekolah, menciptakan iklim sosial-emosional yang kondusif bagi 

anak. Perkembangan anak optimal ketika tiga elemen utama yaitu sekolah, 

keluarga, dan Masyarakat yang bekerja sama dan tumpang tindih dalam 
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memengaruhi anak (Qiso dan Badaruddin 2022). Dukungan orang tua yang 

kuat menciptakan konsistensi antara nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dan 

di rumah, yang pada akhirnya memperkuat motivasi dan pencapaian belajar 

anak. Lebih dari sekadar dukungan pasif, sekolah juga menjalin komunikasi 

aktif dengan orang tua. hasil wawancara kepala sekolah; “Kita sosialisasikan 

dengan orang tua terkait apa saja yang akan dilakukan di pembelajaran serta 

memberitahu orang tua bahwa anak jangan terlalu lama memainkan hp.”  

Praktik ini sangat penting dan menunjukkan pemahaman akan 

kompleksitas pendidikan di era digital. Sekolah tidak hanya memanfaatkan 

teknologi di kelas, tetapi juga mengambil peran dalam mengedukasi orang tua 

tentang pola pengasuhan digital (digital parenting). Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Munafiah dan Latif 2022). Dalam menghadapi 

risiko screen time yang berlebihan, orang tua membutuhkan strategi untuk 

membimbing anaknya (Husna dkk. 2023; Yulismawati, Gupita, dan Iftitah 

2023). Sekolah, dengan otoritas pendidiknya, dapat menjadi mitra orang tua 

dalam mengembangkan strategi ini. Sosialisasi untuk membatasi penggunaan 

hp adalah bentuk technical mediation (membatasi akses) dan sekaligus 

instructional mediation (mengajarkan penggunaan yang bijak). Dengan 

demikian, kolaborasi sekolah orang tua tidak hanya fokus pada konten 

akademik, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan digital yang sehat pada 

anak, memastikan bahwa pembelajaran digital berjalan secara proporsional 

dan aman. 

Dukungan Infrastruktur, kebutuhan kebijakan sistematis dan Peningkatan 

Kompetensi Guru sebagai Pilar Implementasi 

Keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan sangat bergantung 

pada dua faktor utama: ketersediaan infrastruktur dan kesiapan sumber daya 

manusia. Temuan penelitian ini mengonfirmasi hal tersebut. Di satu sisi, 

sekolah responden telah memiliki dukungan sarana prasarana yang memadai. 

Hasil wawancara kepala sekolah; “kalo di sekolah saya alhamdulillah sangat 

mendukung ada wifi, proyektor ada, terus ada smart TV itu suka digunakan 

guru dalam proses pembelajaran.” 
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Ketersediaan infrastruktur digital ini merupakan prasyarat dasar yang 

seringkali terabaikan. Lingkungan belajar yang dilengkapi dengan fasilitas yang 

memadai menciptakan konteks yang kondusif bagi perkembangan anak dan 

efektivitas kinerja guru (Putri & Hibana, 2024). Infrastruktur seperti wifi yang 

stabil, proyektor, dan smart TV bukanlah barang mewah, melainkan utility 

yang memungkinkan guru mengakses sumber belajar digital, menampilkan 

media secara optimal, dan melibatkan anak dalam pembelajaran interaktif. 

Sejalan dengan itu, Luluk et al, (2023) menegaskan bahwa teknologi 

pendidikan berfungsi sebagai pengungkit untuk meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar, asalkan didukung oleh ketersediaan dan keterjangkauan. 

Di sisi lain, temuan juga menyoroti pentingnya aspek sumber daya 

manusia. Informan menyadari betul bahwa pelatihan guru adalah kunci 

keberhasilan. Hasil wawancara kepala sekolah; “pelatihan pemanfaatan AI 

untuk membuat media pembelajaran kaya seminar atau workshop itu sangat 

penting dan saya juga suka mengikut sertakan guru jika ada pelatihan 

peningkatan kompetensi guru.”  

Pernyataan ini menunjukkan kesadaran akan pengembangan 

kompetensi berkelanjutan. Di era yang berubah dengan cepat, guru di butuhkan 

untuk mampu bergerak dengan cepat seiring dengan perkembangan zaman 

yang relative berkembangan sangat cepat Rizka et al. (2025) Mereka 

membutuhkan pengembangan profesional yang berkelanjutan, kolaboratif, dan 

terfokus pada praktik. Pelatihan khusus tentang pemanfaatan AI untuk media 

pembelajaran Langkah yang efektif dan relevan. Dengan demikian, investasi 

pada pelatihan guru bukanlah biaya, melainkan investasi pada peningkatan 

mutu pembelajaran yang berkelanjutan. Kombinasi antara infrastruktur yang 

memadai dan guru yang kompeten secara digital merupakan sinergi yang 

powerful dalam mendorong transformasi Pendidikan (Ulimaz et al., 2024). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan AI di sekolah 

saat ini masih bersifat intruksi dari kepala sekolah. Hasil wawancara kepala 

sekolah; “belum sih pak baru sebatas intruksi dari saya saja dan inisiatif guru-

guru disini karena jauh lebih mudah dengan menggunakan AI dalam membuat 

media pembelajaran digital.”  
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Di satu sisi, ini adalah kabar baik karena menunjukkan agency dan 

adaptability dari para guru dan kepala sekolah. Mereka adalah early adopters 

yang dengan cepat melihat manfaat suatu inovasi dan langsung 

menerapkannya. Namun, dari perspektif manajemen perubahan pendidikan, 

ketergantungan pada inisiatif individual memiliki kelemahan fundamental 

dalam menjamin keberlanjutan. Menurut Mukhlis (2024) keefektifan sebuah 

inovasi pendidikan sangat ditentukan oleh dukungan sistematis yang meliputi 

kebijakan, pelatihan, dan monitoring yang terstruktur dari tingkat institusi. 

Tanpa kebijakan formal, praktik baik yang dimulai oleh beberapa guru inovatif 

bisa mati suri jika guru tersebut pindah atau kehilangan semangat. Selain itu, 

adopsi inovasi tidak hanya bergantung pada keunggulan relatif dan kemudahan 

penggunaan, tetapi juga pada dukungan institusional (Sukatin dkk. 2023; 

Triyanta dan Zakie 2014). 

Sekolah perlu mentransformasikan inisiatif individual ini menjadi 

sebuah kebijakan sekolah yang memuat visi, misi, standar operasional, dan 

alokasi sumber daya untuk pemanfaatan AI. Kebijakan ini akan memandu 

semua guru, bukan hanya yang sudah melek teknologi, dan memastikan bahwa 

integrasi AI dilakukan secara merata, bertanggung jawab, dan terukur. Dengan 

kata lain, sekolah perlu bergerak dari fase eksperimen individu menuju fase 

institusionalisasi. 

Analisis Tantangan Implementasi: Keterbatasan Biaya dan Kompetensi Guru 

Aspek pendanaan menjadi tulang punggung bagi segala bentuk inovasi, 

termasuk integrasi teknologi. Informan menyebutkan berbagai sumber dana 

yang dimanfaatkan. hasil wawancara kepala sekolah; “kita menggunakan uang 

Yayasan, SPP siswa dan dana lainnya seperti BOP itu untuk menunjang proses 

pembelajaran agar menjadi lebih baik.”  

Pengelolaan keuangan yang memadukan berbagai sumber ini 

menunjukkan upaya yang dilakukan sekolah untuk menjaga keberlangsungan 

operasional dan peningkatan kualitas. Menurut Sholeh (2023) pengelolaan 

dana yang efisien, efektif, transparan, dan akuntabel merupakan indikator 

penting dari tata kelola sekolah yang baik. Dana dari orang tua (SPP), yayasan, 

dan pemerintah (BOP) harus dialokasikan secara strategis tidak hanya untuk 
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memenuhi kebutuhan operasional harian, tetapi juga untuk investasi jangka 

panjang dalam pengembangan sekolah, termasuk pengadaan dan 

pemeliharaan infrastruktur teknologi serta peningkatan kompetensi guru. 

Namun, temuan lain mengungkapkan kelemahan dalam perencanaan strategis 

ini. Terkait pendanaan khusus untuk inovasi AI. hasil wawancara kepala 

sekolah; “belum ada pak mungkin nanti jika ada intruksi dari kepala Yayasan.”  

Pernyataan ini mengindikasikan bahwa alokasi dana untuk inovasi 

digital masih bersifat reaktif dan menunggu instruksi dari atas, bukan hasil dari 

perencanaan strategis yang matang yang melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan sekolah. Teori manajemen perubahan organisasi dari hasil 

penelitian yan dilakukan oleh (Ampubolon 2023)dan teori pengambilan 

keputusan strategis dari hasil penelitian Murtiningsih & Lian, (2017) 

menekankan peran sentral kepemimpinan visioner. Pemimpin yaitu kepala 

Yayasan dan kepala sekolah harus menjadi inisiator dan fasilitator perubahan, 

bukan sekadar approver. Mereka perlu secara aktif merumuskan roadmap 

pengembangan teknologi, mengalokasikan anggaran khusus, dan mengawal 

implementasinya. Menunggu instruksi tanpa perencanaan yang pro aktif 

menciptakan ketergantungan dan menghambat inovasi. Oleh karena itu, 

dibutuhkan strategic leadership yang mampu menerjemahkan visi tentang PAUD 

yang modern dan relevan dengan rencana fundamental. 

Setiap inovasi tidak terlepas dari tantangan. Penelitian ini 

mengidentifikasi dua hambatan utama dalam implementasi media berbasis 

teknologi yaitu keterbatasan biaya untuk penyediaan sarana prasarana dan 

variasi kemampuan guru dalam menguasai teknologi. hasil wawancara kepala 

sekolah; “tantangan mungkin tadi yah biaya dalam proses penyediaan sarana 

dan prasarana selain itu juga kemampuan guru itu menjadi tantangan.” 

Tantangan pertama, yaitu biaya, bersifat struktural. Faturohman (2021) 

bahwa mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya 

finansial. Anggaran pendidikan yang terbatas seringkali harus dialokasikan 

untuk banyak hal, sehingga investasi untuk teknologi yang biasanya mahal dan 

perlu pemeliharaan rutin seringkali terabaikan. Teori manajemen pendidikan 

dari (Mangkuwinata dkk. 2025) menawarkan solusi dengan menekankan pada 
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pengelolaan sumber daya yang efisien dan pencarian sumber pendanaan 

alternatif seperti CSR perusahaan untuk menutupi kekurangan tersebut. 

Tantangan kedua, yaitu kompetensi guru, bersifat kultural dan teknis. 

Tidak semua guru memiliki self-efficacy yang sama dalam menggunakan 

teknologi. Anggraini et al. (2025) menekankan bahwa peningkatan kompetensi 

guru harus menjadi prioritas melalui pelatihan yang berkelanjutan, kolaboratif, 

dan kontekstual. Pelatihan saja tidak akan efektif, dibutuhkan pengembangan 

professional terdiperensiasi yang disesuaikan dengan level kemampuan awal 

guru. Guru yang sudah mahir bisa menjadi mentor bagi guru yang masih 

pemula, menciptakan budaya saling belajar (community of practice) di dalam 

sekolah. Mengatasi kedua tantangan ini memerlukan pendekatan yang holistik 

dan berimbang, memastikan bahwa pembelian perangkat keras (hardware) 

diiringi dengan penguatan perangkat lunak (software) berupa kapasitas guru 

(Parlina dan Sujanto 2023). 

Sekolah menyadari pentingnya kesesuaian media AI dengan tahap 

perkembangan anak. Strategi utama yang digunakan adalah dengan 

mengandalkan kompetensi pedagogik guru. hasil wawancara kepala sekolah; 

“karena disini guru-gurunya itu lulusan S1 PGPAUD dan masih muda-muda 

jadi guru itu sudah tau media itu untuk anak berapa tahun cocok tidak untuk 

anak mereka sudah tau hal tersebut.”  

Keyakinan ini didasarkan pada asumsi bahwa latar belakang 

pendidikan dan usia guru yang muda membuat mereka memahami 

karakteristik anak dan adaptif terhadap teknologi. Asumsi ini memiliki dasar 

yang logis. Hasil penelitian dari Al Ghifari (2024) menekankan bahwa guru 

yang lahir di generasi digital akan lebih cakap dalam pemanfaat digital sebagai 

media ajar mereka. Seorang guru PAUD yang kompeten diharapkan mampu 

melakukan seleksi dan adaptasi media yang tepat. Namun, mengandalkan 

penilaian individu semata sangatlah riskan. Setiap guru bisa memiliki 

interpretasi yang berbeda, dan beban kerja yang tinggi dapat membuat proses 

seleksi ini tidak dilakukan secara benar. 

Yang lebih mengkhawatirkan adalah kekosongan kebijakan formal 

untuk mengantisipasi risiko. Ketika ditanya tentang protokol darurat. Hasil 
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wawancara kepala sekolah; “kalo ini belum yah pak.” Kekosongan ini 

menciptakan kerentanan institusional. Menurut teori manajemen risiko 

pendidikan dari (Kucheryavenko, Petrenko, dan Nazarova 2020) setiap inovasi 

harus disertai dengan risk assessment dan mitigation plan. Risiko dalam 

penggunaan AI bisa berupa kegagalan teknis, risiko etis, atau risiko pedagogis 

dengan konten yang tidak sesuai. Sekolah perlu segera merumuskan panduan 

tertulis yang mengatur tata kelola AI, termasuk mekanisme approval media, 

protocol backup jika teknologi gagal, dan prosedur pelaporan jika terjadi 

penyalahgunaan. Kompetensi guru adalah pertahanan pertama, tetapi 

kebijakan yang jelas adalah benteng yang melindungi seluruh komunitas 

sekolah. 

Temuan yang menarik adalah rendahnya tingkat resistensi guru 

terhadap adopsi AI. Informan mengaitkan hal ini dengan profil guru yang 

muda dan berpendidikan. Hasil wawancara kepala sekolah; “Karena gurunya 

lulusan S1 PGPAUD dan masih muda jadi saya sangat mudah dalam 

memberikan instruksi dan mereka sudah paham terkait hal tersebut.”  

Temuan ini konsisten dengan teori Diffusion of Innovations dari Rogers 

(Zahroh, Asrohah, dan Zainiyati 2025) yang mengkategorikan individu 

berdasarkan kemauannya mengadopsi inovasi. Guru muda dan terdidik 

biasanya termasuk dalam kategori early adopters atau early majority yang lebih 

terbuka terhadap ide baru. Sastradinata (2023) juga menambahkan bahwa 

mindset guru yang terbuka dan fleksibel merupakan kunci penerimaan 

perubahan. 

Namun, penerimaan individu yang baik tidak lantas berarti institusi 

telah siap. Faktanya, sekolah mengakui bahwa mereka belum memilik rencana 

transisi budaya. hasil wawancara kepala sekolah; “Kalo ini belum pak.” Ini 

adalah celah strategis yang serius. Menurut Bush (2020) keberhasilan 

perubahan membutuhkan lebih dari sekadar penerimaan ia membutuhkan 

restrukturisasi budaya. Altun (2025) menekankan pentingnya managed 

transition, dimana pihak leadership secara aktif mempersiapkan organisasi 

untuk perubahan melalui sosialisasi, pelatihan, dan penciptaan narasi bersama 

tentang masa depan. 
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Tanpa transisi budaya yang terkelola, dampak negatif dapat muncul, 

seperti inisiatif yang terfragmentasi, kecemburuan antar guru, atau kelelahan 

akibat perubahan yang tidak terarah. Sekolah perlu secara sadar merancang 

strategi untuk mengelola transisi ini, misalnya dengan membentuk komite 

inovasi teknologi, menyusun peta jalan (roadmap) digital, dan menciptakan 

forum diskusi rutin untuk merefleksikan praktik dan tantangan. Dengan 

demikian, inovasi dapat tertanam secara kokoh dalam DNA budaya sekolah, 

bukan hanya menjadi tren sesaat. 

Penutup 

Penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan artificial intelligence (AI) 

di satuan pendidikan anak usia dini (PAUD) menyimpan potensi besar dalam 

menghadirkan pembelajaran yang personal, interaktif, dan efektif. Namun, 

implementasinya masih menghadapi sejumlah tantangan fundamental. 

Pertama, kesadaran kepala sekolah dan guru mengenai perlindungan data 

pribadi anak masih terbatas sehingga diperlukan kebijakan perlindungan data 

di tingkat sekolah. Kedua, meskipun ai menawarkan efisiensi, peran strategis 

guru tetap sentral sebagai pemberi scaffolding, penguatan motivasi, serta 

pencipta keseimbangan antara pengalaman digital dan konkret. Ketiga, 

dukungan infrastruktur dan peningkatan kompetensi guru menjadi prasyarat 

mutlak agar integrasi ai berjalan optimal. Keempat, terdapat hambatan berupa 

keterbatasan biaya dan variasi kompetensi guru, yang menuntut kepemimpinan 

visioner serta strategi pendanaan berkelanjutan. 

Dengan demikian, kesiapan sekolah dalam menghadapi era digital tidak 

cukup hanya bertumpu pada inisiatif individu, melainkan harus didukung oleh 

kebijakan sistematis, pelatihan berkelanjutan, roadmap digital sekolah, serta 

kolaborasi dengan orang tua dan pemangku kepentingan lain. Ai harus 

diposisikan sebagai alat bantu, bukan pengganti, sehingga penerapannya tetap 

berpusat pada anak, etis, serta berorientasi pada pembangunan karakter dan 

perkembangan menyeluruh anak usia dini. 
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